
I. PENDAHULUAN 

 

Ketersediaan ampas kedelai pada saat ini sangat banyak seiring dengan 

menjamurnya home industri pembuatan susu kedelai akibat dari tingginya kesadaran 

masyarakat untuk hidup sehat.  Disamping itu juga masyarakat sudah mengetahui manfaat 

dari susu  kedelai yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan mengandung 

senyawa isoflavon yang dapat menurunkan kadar kholesterol darah  (Koswara, 2006) 

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan susu kedelai tentu limbah yang dihasilkan 

dari pembuatan susu kedelai ini juga meningkat.  Sementara limbah yang masih 

mengandung gizi yang cukup tinggi ini belum sepenuhnya di manfaatkan oleh 

masyarakat.terutama peternak unggas.  Kalau dilihat kandungan gizi ampas susu kedelai 

cukup tinggi seperti  protein kasar 27.62%, lemak kasar 2.95%, BETN 52.66%. serat kasar 

13.81 % dan abu 2.96%, Ca 0.09%, P 0.04%.(Hasil analisa laboratorium non ruminansia, 

2009). Sedangkan menurut Hsieh dan Yang (2003) menyatakan bahwa kandungan gizi 

ampas susu kedelai adalah sebagai  berikut protein kasar 28.36%, lemak 5.52%, serat 

kasar 7.6% dan BETN 45.44%, dan juga mengandung asam amino lisin dan metionin serta 

vitamin B.  

Dilain pihak bahan pakan untuk ternak unggas menjadi kendala karena sebahagian 

besar bahan pakan untuk unggas ini masih merupakan bahan impor seperti bungkil 

kedelai, jagung dan tepung ikan. Bahkan Departemen Pertanian Amerika Serikat 

memperkirakan harga jagung dan bungkil kedelai hingga tahun 2012  masih akan terus 

naik.  Dengan demikian bisa kita proyeksikan pula bahwa harga pakan ternak dan produk 

unggas masih akan mengalami kenaikan bila bahan baku pakan ternaknya sebagian besar 

masih diimpor. Untuk itu perlu dicari bahan alternatif pengganti dari bahan-bahan impor 

tersebut agar biaya ransum untuk unggas dapat ditekan. Ditambahkan juga bahwa salah 

satu kebijaksanaan Pemerintah adalah perlunya penelitian dan pengembangan lebih lanjut 

untuk bahan baku yang saat ini masih 100% impor seperti bungkil kedelai dengan bahan 

baku yang bisa diproduksi lokal setidaknya efek kenaikan harga bisa dikurangi.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan adalah limbah dari pembuatan susu 

kedelai yang cukup banyak ketersediaannya tetapi pemanfaatanya masih terbatas karena 
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memiliki daya cerna yang sangat rendah karena memiliki kandungan serat kasar yang 

tinggi, sementara unggas terbatas kemampuanya dalam mencerna serat kasar.  Untuk itu 

perlu pengolahan ampas kedelai menggunakan teknologi fermentasi yang  paling tepat dari 

beberapa kombinasi perlakuan jenis kapang (Rhizopus oligosporus,  Penicillium spp dan 

Aspergilus niger) karena ketiga kapang ini memiliki aktifitas sellulolitik yang cukup baik 

untuk mendegradasi ikatan -(1,4) glikosidik dari ampas kedelai untuk membebaskan  

glukosa,  sehingga akan meningkatkan kecernaan dan ketersediaan zat-zat gizi bagi ternak 

yang pada akhirnya akan menurunkan kandungan serat serta meningkatkan kecernaan 

proteinnya. Oleh sebab itu kondisi optimum untuk masing-masing kapang (dosis inokulum 

dan lama fermentasi) perlu ditentukan untuk mendapatkan satu perlakuan pengolahan 

yang  terbaik.   

Berdasarkan kerangka pemikiran  diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

tujuan mempelajari pengaruh jenis kapang, komposisi substrat dan dosis inokulum  

terhadap peningkatan kualitas ampas kedelai, sehingga memberikan daya guna yang tinggi 

terhadap unggas. Akhirnya aplikasi penggunaan produk ampas kedelai olahan  terbaik 

sebagai pengganti protein nabati seperti bungkil kedelai  dalam ramsum  unggas 

merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti 
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II.  KAJIAN  PUSTAKA 

 

 

Bungkil  Kedelai  Sebagai  Pakan  

 

Bungkil kedelai mengandung protein yang cukup tinggi sehingga  bahan terse            

but digunakan sebagai sumber utama protein pada pakan unggas, disamping pakan lainnya  

Sekitar 50% protein untuk pakan unggas berasal dari bungkil kedelai dan pemakaiannya 

untuk pakan ayam pedaging berkisar antara 15-30%,  sedangkan untuk pakan ayam petelur 

10-25% (Wina, 1999).  Kandungan protein  bungkil kedelai mencapai 43-48%.  Bungkil 

kedelai juga mengandung anti nutrisi seperti tripsin inhibitor yang dapat mengganggu 

pertumbuhan unggas, namun anti nutrisi tersebut akan rusak oleh pemanasan sehingga 

aman untuk digunakan sebagai pakan unggas 

 Tanaman kedelai (Glicenemax) merupakan sumber protein yang besar artinya 

untuk kesehatan dan perkembangan manusia terutama bagi negara-negara yang konsumsi 

terutama bagi negara-negara yang konsumsi protein hewaninya masih rendah (Samsuddin 

dan Djakamiharja, 1985). Ampas kedelai memiliki kandungan protein 40-50% yang 

merupakan komponen bernilai untuk pakan ternak ( Probs andjudd, 1973, Lit. Whigham, 

1983)   

 

Perlakuan Mikrobiologis Untuk Mendegradasi Ikatan Glikosidik  -(1,4)                

pada Selulosa  
 

Mikroorganisme sebagai penghasil enzim selulase adalah kapang, actinomycetes 

dan bakteri. Dari ketiga mikroorganisme tesebut, kapang merupakan penghasil enzim 

selulase yang paling sering diteliti. Selain menghasilkan enzim selulase kapang juga 

memproduksi enzim protease, amilase, phitase dan sebagainya seperti Aspergillus niger 

(Wang dkk, 1980 ; Ofuya dan Nwajiuba, 1990 ; Sani dkk, 1992) ; Penicillium sp (Rao 

et.al, 1988) dan Neuorospora sitophila selain mengahasilkan enzim selulase juga 

menghasilkan enzim xilanase, protease, dan lipase (Irawadi, 1991).  Pengolahan ampas 

sagu dengan Pennicillium dengan dosis inokulum 9% dan lama fermentasi 10 hari 

memberikan kandungan bahan kering dan protein tertinggi yaitu 64.21% dan 14.08% serta 

serat kasar terendah 13.67%.  Bahkan dapat dipakai dalam ransum broiler sampai 30% ( 

Martaguri dan Muis. 2006) 
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Selulosa merupakan polisakarida rantai panjang dibentuk oleh unit-unit 

penyusunnya yang bergabung satu sama lainnya melalui ikatan glikosidik   -(1,4). 

Selulase merupakan golongan enzim yang mampu mendegradasi ikatan glikosidik  -

(1,4) pada substrat yang mengandung selulosa. Menurut Gong dan Tsao (1979), hidrolisis 

selulosa ini membutuhkan kerjasama dari tiga jenis hidrolitik enzim. Ketiga jenis   enzim 

tersebut adalah endoglukanase (EC. 3. 2. 1. 4), selobio hidrolase (EC. 3. 2. 1. 91) dan  -

glukosidase (EC. 3. 2. 1. 21). 

Harnentis dkk (2001a), menemukan aktifitas enzim selulase pada substrat onggok 

dan dedak yang difermentasi dengan Neurospora sitophila selama    6 hari adalah 0,633 

IU/ml, lebih rendah bila dibandingkan pada substrat limbah kelapa sawit (tandan kosong 

dan sabut) yaitu FP-ase 2,04 IU/ml dan CMC-ase 69,26 IU/ml berturut-turut pada hari ke 

8 dan ke 6 fermentasi (Darwis dkk, 1995).  Hasil penelitian Harnentis dkk (2001b), 

menunjukkan pengolahan BIS dengan proses fermentasi menggunakan Neurospora  

sitophila selama 2 hari pada suhu ruang tidak banyak menurunkan serat kasar,  tetapi dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar sebesar 25,93%. Namun pada ampas sagu dengan 

memperpanjang waktu fermentasi selama 7 hari memperlihatkan penurunan serat kasar 

yang lebih tinggi yaitu sebesar 24,9% dan peningkatan protein kasar dari 4,29% menjadi 

12,83% (Harnentis dan Ciptaan, 2003).  Ampas sagu fermentasi dengan Neurosphora 

sitophila dapat dimanfaatkan dalam ransum broiler sampai 22,5% ( Muis dkk. 2002) 

 Menurut Sinurat et al (1993), pengolahan bahan berserat tinggi (daun singkong) 

dengan proses fermentasi selain dapat menurunkan kandungan serat kasar juga dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar dan ketersediaan atau daya cerna nutrisi dari bahan 

tersebut. Selanjutnya Sinurat dkk (1995), menemukan terjadinya peningkatan protein kasar 

dari 21,65% menjadi 35,19% dan penurunan serat kasar dari 16,22% menjadi 10,08% dan 

kecernaan protein meningkat sebesar 16% pada bungkil kelapa yang di fermentasi dengan 

A. niger. Peningkatan kandungan asam amino dari 10,797% menjadi 12,388% terjadi 

selama 5 hari fermentasi. Peningkatan nilai bahan pakan ini dapat digunakan sebagai 

pakan ternak yang berkualitas baik.  
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Faktor-faktor yang Mempengruhi Fermentasi Media Padat  

Secara umum telah disetujui bahwa kapang membutuhkan temperatur optimum 

yang  berbeda untuk pertumbuhan dan dalam sebahagian besar pertumbuhan akan berhenti 

pada temperatur yang  lebih rendah dan pertumbuhan akan meningkat dengan 

meningkatnya termperatur. Dan suhu untuk pertumbuhan tidak sama untuk produksi 

enzim, biasanya suhu pertumbuhan kapang lebih tinggi dari pada suhu untuk produksi 

enzim. Suhu optimum untuk pertumbuhan berkisar antara 32 – 35
0
C sedangkan suhu 

untuk produksi enzim selulase dan xilanase berkisar antara 25 - 28
0
C (Enari, 1983 dan 

Biswas et al, 1988).  

Frazier dan Westhoff (1979), melaporkan bahwa kapang yang termasuk golongan 

mesofilik  tumbuh optimum pada suhu 25 – 30
0
C dan beberapa tumbuh baik pada suhu 35 

– 37
0
C  atau lebih. Sedangkan Shurtleff dan Aoyagi (1979), kapang mesofilik dapat 

tumbuh pada suhu    20 – 45
0
C dan tumbuh baik pada suhu 30 - 37

0
C. Azizan et.al (1993), 

menemukan temperatur optimum untuk pertumbuhan A. niger adalah 30
0
C. Aktivitas 

enzim ekstraseluler dari kapang sangat dipengaruhi oleh suhu inkubasi. Pengaruh suhu 

inkubasi terhadap aktivitas enzim xilanase dan -xilosidase menunjukkan bahwa apabila 

dibandingkan suhu 25 - 30
0
C dan 35

0
C maka suhu 30

0
C merupakan suhu inkubasi yang  

menghasilkan enzim dengan aktivitas tertinggi (Biswas et.al, 1988). Sedangkan Irawadi 

(1991), menemukan aktivitas maksimum FP-ase dan xilanase berada disekitar 55
0
C, 

sedangkan CMC-ase berada pada suhu sekitar 44
0
C pada fermentasi substrat padat limbah 

sawit dengan Neurospora sitophila.  

Hasil penelitian Kompiang dkk ( 1994),  menunjukkan kadar NDF menurun 

dengan meningkatnya suhu lingkungan. Penurunan terjadi dari kadar 24,3% untuk suhu 

28
0
C menjadi 18,5% dan 15,9% masing-masing untuk suhu lingkungan 33

0
C dan 35

0
C 

dan kandungan NDF tidak berbeda antara hari ke 4 dan ke 5 fermentasi. Kandungan 

protein lebih tinggi pada hari ke 5 dari pada hari ke 4 fermentasi.  Temperatur untuk 

hidrolisis enzimatis dengan atau oleh enzim-enzim dari mikroorganisme mesofilik adalah 

40 - 50
0
C, pH 4 – 5 selama 24 – 48 jam (Blanch dan Wilke, 1982).  

Menurut Fardiaz (1989) ciri spesifik Penicillium sp adalah: 1. Hifa septat, 

misellium bercabang, biasanya tidak berwarna, 2. Konidiofora septat dan muncul diatas 

permukaan, berasal dari hfa dibawah permukaan, bercabang atau tidak bercabang, 3. 
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Kepala yang membawa spora berbentuk seperti sapu dengan sterigmata muncul 

dalam kelompok, 4. konidia membentuk rantai karena muncul satu persatu dari 

sterigmata, 5. konidia waktu muda berwarna hijau sampai kebiru - biruan atau kecoklat - 

coklatan.  Ditambahkan Samson et al. (1981) bahwa perubahan koloni kapang Penicillium 

sp ini cepat dengan warna hijau kebiruan. Konidia berbentuk untaian panjang, menyebar 

atau dalam berisan-barisan, ada yang berbentuk bulat, elips, dinding kasar dan halus. 

Penicillin sp menghasilkan enzim selulase yang akan menghidrolisis selulosa 

menjadi selubiosa  dengan bantuan enzim selubiose dibentuk zat yang lebih sederhana 

seperti glukosa, sehingga serat kasar menjadi berkurang (Frazier and Westhoff, 1981). 

Uisamping itu Penicillium sp juga menghasilkan enzim lipase dan enzim protease ( 

Winarno dkk, 1980). 

Menurut Syaf (2001) Ampas sagu yang difermentasi dengan Penicillium sp 

dengan dosis inokulurn 5 % dari jumlah substrat clan lama fennentasi 4 hari dapat 

meningkatkan kandungan PK dari 6,37 % menjadi 14,65 % dan menurunkan SK dari 

16,29 % menjadi 10,35 % (% bahan kering) ampas sagu.  Yunara, (2001) Melakukan 

Fermentasi BIS dengan  Penicillin sp dimana terjadi  peningkatan  PK dari 20 %  menjadi 28 %  dan  

penurunan SK dari  20.08%  menjadi 18.63%.  Kulit pisang yang difermentasi dengan Rhizopus oligosporus   

dapat dimanfaatkan sampai 30% dalam ransum broiler  ( Muis dan ervidayeni,  2003) 

 Aspergilus niger mempunyai kepala pembawa konidi yang besar, dipak secara 

padat, bulat dan berwarna hitam coklat atau ungu coklat. Kapang ini mempunyai bagian 

yang khas  yaitu hyfanya berseptat, spora bersifat aseksual dan tumbuh memasang diatas 

stigma, mempunyai sifat aerobic sehingga dalam pertumbuhannya memerlukan oksigen 

dalam jumlah yang cukup. Aspergilus niger termasuk mikroba mesopilik dengan 

pertumbuhan maksimum pada suhu 35 – 37 C. Derajar keasaaman untuk pertumbuhan 

mikroba ini adalah 2 – 8. tetapi pertumbuhannya akan lebih baik pada kondisi asam atau 

pH yang rendah (Fardiaz, 1989). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

Penelitian untuk tahun ke II ini  dilakukan dalam dua tahap percobaan..  

Tahap I 

Penelitian tahap I adalah penelitian biologi (uji ransum) penggunaan ampas 

susu kedelai hasil fermentasi (ASKF) terbaik pada penelitian tahun pertama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji ransum yang menggunakan ampas susu kedelai hasil fermentasi 

degan Rhizopus oligosporus sebagai pengganti sampai 100%    bungkil kedelai dalam 

ransum ayam broiler. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan ransum dan 4 ulangan. Perlakuan ransum adalah sebagai berikut :  

R1  = sebanyak 0 % (ASKF)  

R2 =  pengganti 25 % bungkil kedelai dengan (ASKF)  

R3  = pengganti 50 % bungkil kedelai dengan (ASKF) 

R4  = pengganti 75 % bungkil kedelai dengan (ASKF) 

R5  = pengganti 100 % bungkil kedelai dengan (ASKF ) 

Kandungan zat makanan dan energi metabolisme bahan ransum serta susunan 

ransum penelitian untuk ternak broiler dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2: 

 

Table 1.  Kandungan Zat-zat Makanan (%) dan Energi Metabolisme  

               (Kkal/kg) Bahan Pakan Penyusun Ransum  

PK LK SK Ca P ME* 
Bahan Pakan 

(%) (%) (%) (%) (%) (Kkal/kg) 

Jagung kuning
 

8.74 2.15 3.36 0.37 0.06 3370 

Dedak halus
 

10.96 3.43 14.1 0.7 0.07 1630 

Bungkil kedelai
 

40.05 4.08 5.29 1.21 0.07 2240 

Tepung ikan
 

56.78 4.83 1.05 3.77 1.3 2820 

ASKF (b)
 

31.05 12.26 13.78 0.36 0.9 2840** 

Minyak  100    8600 

top mix       5.38 1.14   

Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium Teknologi dan Industri Pakan Unand        

(2009) 

            * Scott, et al. (1982)  

           **Perhitungan ME menurut NRC (1984) 
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Table 2.  Komposisi(%) dan Kandungan Zat Makanan serta serta Energi    

Ransum Perlakuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peubah yang diamati adalah yang berhubungan dengan responnya terhadap 

pertumbuhan, yaitu 1). Konsumsi Ransum, 2). Pertambahan bobot badan, 3). Konversi 

ransum, 4). Persentase karkas, 5). Rasio efisiensi protein dan 6). Income over feed cost 

(Keuntungan kotor). 

 

Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Varian (ANOVA) 

melalui Statistika Analisis Sistem (SAS, 1986). Duncans Multiple Range Test (DMRT)  

digunakan untuk menentukan perbedaan antar perlakuan (Steel and Torrie, 1991). 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan (%) 
Bahan Pakan 

A B C D E 

Jagung kuning 58 55 52.4 50.8 49.6 

Dedak halus 6.6 8.2 9.5 9.8 10 

Bungkil kedelai 18 13.5 9 4.5 0 

Tepung ikan 16.5 16.5 16.5 16.5 16.5 

ASKF 0 5.8 11.6 17.4 23.2 

Minyak kelapa 0.4 0.5 0.5 0.5 0.2 

top mix 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

Total 100 100 100 100 100 

PK 22.19 22.14 22.10 22.04 22.00 

Lemak 3.40 4.02 4.53 5.89 5.25 

SK 4.00 4.69 5.34 5.89 6.44 

Ca 1.12 1.09 1.05 1.02 0.98 

P 0.27 0.32 0.36 0.41 0.46 

ME 3008 3005 3003 3018 3019 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum   

 

Rataan konsumsi ransum ayam broiler ubtuk masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 4. Rataan ini berkisar 543,91 sampai dengan 620,43 g/ekor/minggu. 

 

Tabel 4.  Rataan Konsumsi RansumAyam broiler (g/ekor/minggu) Setiap       

Perlakuan Selama Penelitian 

 

Perlakuan                                                   Konsumsi  

A 

B  

C 

D 

E 

620,43
a 

638,04
a 

621,41
a 

595,37
ab 

543,91
b 

SE                                                                 19,39 

          Keterangan : Superskrip yang berada pada kolom yang sama menunjukkan       

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) 

 

Dari tabel 4  diatas terlihat bahwa rataan konsumsi tertinggi terdapat pada 

perlakuan B dan yang terendah pada perlakuan E. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh perlakuan pemberian ampas susu kedelai fermentasi (ASKF) sebagai 

pengganti protein bungkil kedelai dalam ransum broiler memberikan pengaruh berbeda 

nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum. Berdasarkan uji DMRT menunjukkan 

konsumsi perlakuan A, B, C dan D berbeda tidak nyata (P>0,05), namun berbed nyata 

(P<0,05) dengan perlakuan E sedangkan perlakuan D dan E berbeda tidak nyata (P<0,05).  

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) konsumsi perlakuan A, B, C dan D disebabkan 

adanya keseimbangan protein dan energi ransum antara perlakuan tersebut, sehingga 

jumlah ransum yang dikonsumsi juga sama. Konsumsi yang sama berarti semua zat-zat 

makanan yang dikonsumsi dan yang dicerna juga akan sama terutama protein dan energi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997) bahwa jumlah ransum yang dikonsumsi 

dipengaruhi oleh tingkat protein dan energi metabolisme ransum.  
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Berbeda tidak nyatanya konsumsi ransum perlakuan A,B,C dan D disebabkan 

karena Ampas susu kedelai mengalami fermentasi dimana bahan yang mengalami 

fermentasi memiliki aroma dan rasa yang disukai oleh ternak sesuai dengan pendapat 

Shurtleff dan Aoyogi (1979) bahwa fermentaasi dapat merubah rasa dan flavor yang tidak 

disukai menjadi disukai. Saono (1988) menambahkan bahwa fermentasi secara tradisional 

pun dapat memperbaiki sifat-sifat tertentu, seperti menjadi lebih mudah dicerna, dapat 

menghilangkan senyawa racun yang dikandungnya, sehingga nilai ekonomis bahan 

menjadi lebih baik.  

Terjadinya penurunan konsumsi ransum pada perlakuan E disebabkan oleh 

palatabilitas yang rendah karena kondisi fisik ASKF yang memiliki stuktur yang halus dan 

semakin berkurangnya pakan yang berbentuk butiran seperti jagung dan bungkil kedelai, 

sehingga kurang disukai ayam dan menyebabkan konsumsi ransum juga menurun.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahju (1997) yang menyatakan bahwa ternak unggas lebih 

menyukai ransum yang berbentuk butiran dari pada ransum yang berbentuk tepung (halus) 

dan palatabilitas akan menentukan banyaknya ransum yang dikonsumsi. 

Rataan konsumsi ransum ayam broiler per minggu pada penelitian ini berkisar 

543,91 – 638,04 g/ekor. Hal ini tidak berbeda jauh dengan pendapat Rasyaf (1994) bahwa 

konsumsi ransum ayam broiler yaitu 560 g/ekor/minggu.  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan  

 

Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 5. Rataan ini berkisar dari 312,23 sampai dengan 

371,27g/ekor/minggu.  

Pada tabel 5 dapat dilihat rataan pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A dan yang terendah terdapat pada perlakuan E. Hasil analisis ragam  

menunjukkan bahwa ASKF sebagai pengganti protein bungkil dalam ransum menberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan (PBB) ayam 

broiler. Berdasarkan uji DMRT, ternyata perlakuan A, B, C, dan D berbeda tidak nyata 

(P>0,05) tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan E. 
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Tabel 5. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler (g/ekor/minggu) 

Setiap    Perlakuan Selama Penelitian. 

Perlakuan                                              PBB 

A                                                          371,27
a
 

B                                                          355,51
a
 

C                                                          355,08
a
 

D                                                          352,04
a
 

E                                                          321,23
b
 

SE                                                         13,82 

  Keterangan : Superskrip yang berada pada kolom yang sama menunjukan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P<0,01) 

                     SE = Standar Error 

 

Berbeda tidak nyatanya perlakuan A, B, C, dan D terhadap PBB disebabkan 

konsumsi ransum masing-masing perlakuan juga berbeda tidak nyata sesuai dengan 

pendapat Wahju (1978) bahwa PBB dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan 

kualitas dari ransum. Ditambahkan oleh Ichwan (2004) bahwa pertambahan bobot badan 

dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum yang dikonsumsi oleh ayam broiler. 

Selanjutnya Siregar dkk. (1980) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi 

oleh jumlah ransum yang dikonsumsi, semakin tinggi tingkat konsumsi ransum, semakin 

tinggi pula pertambahan bobot badan yang dihasilkan dan sebaliknya semakin rendah 

konsumsi maka semakin rendah pula pertambahan bobot badan. Dijelaskan lebih lanjut 

bahwa kualitas, kuantitas dan cara pemberian pakan juga mempengaruhi berat badan. 

Disamping itu berbeda tdak nyatanya PBB perlakuan A, B, C dan D disebabkan 

penggunaan ampas susu kedelai yang telah mengalami fermentasi, sesuai dengan pendapat 

Winarno dan Fardiaz (1980) yang menyatakan bahwa bahan yang mengalami fermentasi 

kualitasnya akan lebih baik. Ditambahkan oleh Saono (1988) yang menyatakan bahwa 

bahan yang mengalami fermentasi memiliki daya cerna yang tinggi dan menghilangkan 

senyawa racun. Untuk itu perlakuan yang menggunakan produk fermentasi ini mudah 

diserap oleh ternak terlihat dari PBB yang tidak berbeda dengan PBB ransum kontrol.  
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Berbeda sangat nyatanya(P<0,01) perlakuan E atau terjadinya penurunan 

pertambahan bobot badan pada perlakuan E  disebabkan oleh kualitas dari produk ASKF 

yang rendah. Dapat dikatakan bahwa peningkatan ASKF sampai 100% dalam ransum 

menurunkan pertambahan bobot ayam broiler.  Hal ini didukung oleh data retensi nitrogen 

yang juga rendah dimana retensi nitrogen ini mempengaruhi pertambahan bobot badan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997) bahwa terdapat hubungan yang nyata antara 

retensi nitrogen dengan bobot badan, sehingga retensi nitrogen dapat dipakai untuk 

menduga pertumbuhan. Berbeda tidak nyata PBB juga disebabkan retensi nitrogen  tiap 

perlakuan memperlihatkan perbedaan yang tidak nyata.   

Dari hasil penelitian ini, rataan pertambahan bobot badan yang diperoleh berkisar 

antara 232,23 – 371,28 g/ekor/minggu. Angka ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang 

didapat oleh Adiguna (2009) bahwa pertambahan bobot badan ayam broiler adalah 315 

g/ekor/minggu. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum 

 

Rataan konversi ransum ayam broiler pada masing-masing perlakuan dapat dilihat 

pada tabel 6. Rataan konversi ransum perlakuan  berkisar antara 1,67 sampai dengan 2,43.  

Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan ASKF sebagai 

pengganti protein bungkil kedelai dalam ransum broiler memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyat (P<0,01) terhadap konversi ransum. Setelah diuji lanjut dengan DMRT 

konversi ransum pada perlakuan A, B, C, dan D berbeda tidak nyata (P>0,05). Tetapi 

keempat perlakuan ini berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan E. 

Tabel  6.  Rataan Konversi Ransum Setiap Perlakuan Selama Penelitian 

Perlakuan                                          Konversi 

A                                                          1,67
a 

B                                                          1,81
a 

C                                                          1,75
a 

D                                                          1,69
a 

E                                                          2,43
b
 

SE                                                        0,08 
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Keterangan: Superskrip yang berada pada kolom yang sam menunjukkan pengaruh yang  

berbeda sangat nyata (P<0,01) 

         SE = Standar Error 

 

Berbeda tidak ntayanya (P>0,05) konversi ransum antara perlakuan A, B, C dan D 

disebabkab konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan pada kedua perlakuan juga 

berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini sesuai dengan pendapat Jull (1979) yang 

menyatakan bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan pertambahan 

bobot badan. Berbeda tidak nyatanya masing-masing perlakuan juga disebabkan meng-

gunakan ASK fermentasi yang memiliki kualitas yang lebih baik (Winarno, 1980; Pelezar 

dkk. 1996) dibandingkan tanpa fermentasi. Sehingga dapat dimanfaatkan lebih mudah 

oleh ternak dan memperlihatkan konversi yang lebih baik, dan dapat menyamai konversi 

ransum perlakuan A (kontrol). Hal ini disebabkan  fermentasi dengan Rhizopus 

oligosporus dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan menjadi lebih baik  dari pada 

bahan asalnya sehingga dapat meningkatkan kegunaan dari nutrisi dari makanan ternak 

dan dapat meningkatkan berat badan ternak tanpa meningkatkan jumlah  konsumsi.  

Nilai konversi ransum pada perlakuan E yang lebih tinngi dari perlakuan A, B, C 

dan D, hal ini menunjukkan bahwa kualitas ransum kurang baik dengan meningkatnya 

jumlah ASKF sebagai pengganti protein bungkil kedelai sampai 100% dalam ransum, 

sehingga ransum tersebut kurang dapat dicerna dan dimanfaatkan untuk pertumbuhan, 

serta menyebabkan ransum yang dikonsumsi tidak efisien dalam menghasilkan 

pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997) yang menyatakan 

bahwa angka konversi ransum yang semakin tinggi membuktikan ransum semakin tidak 

efisien. Ditambahkan oleh Siregar dkk ( 1980) bahwa semakin baik mutu ransum maka 

angka konversi semakin kecil. 

Konversi ransum pada penelitian ini berkisar antara 1,67 – 2,43. Hasil ini tidak 

berbeda jauh dengan hasil yang di dapat oleh Adiguna (2009) bahwa konversi ransum 

ayam broiler umur 4 minggu adalah 2,08. Scott et al. (1982) menyatakan bahwa besar 

kecilnya nilai konversi ransum ditentukan oleh banyaknya konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase  Karkas. 
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Setelah dilakukan penelitian selama 4 minggu didapatkan rataan persentase karkas 

ayam broiler setiap perlakuan pada akhir penelitian seperti terlihat pada tabe 7. 

 

Tabel  7.  Rataan Persentase Karkas  Broiler Setiap Perlakuan  

                 Selama Penelitian 

Perlakuan                                          Konversi 

A                                                          65,68
a 

B                                                          65,05
a 

C                                                          64,94
a 

D                                                          63,51
a 

E                                                          58,64
b
 

SE                                                        1,38 

Keterangan: Superskrip yang berada pada kolom yang sam menunjukkan pengaruh yang  

berbeda sangat nyata (P<0,01) 

         SE = Standar Error 

 

Dari tabel 7 terlihat bahwa rataan persentase karkas ayam broiler berkisar dari 

58,64% - 65,68%. Analisis keragaman menunjukan bahwa pemberian ASKF sebagai 

pengganti protein bungkil kedelai dalam ransum memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata (P<0,01) terhadap persentase karkas ayam broiler. Berdasarkan uji DMRT  

menunjukan bahwa perlakuan A, B, C, D berbeda tidak nyata (P>0,05) tetapi berbeda 

sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan E.  

Berbeda tidak nyatany perlakuan A, B, C, D, dan E  terhadap persentase karkas 

disebabkan bobot hidup yang juga berbeda tidak nyata. Sesuai dengan pendapat Siregar 

(1980) bahwa persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup dikali 100%. Ditambahkan oleh Suhadi (1977) yang menyatakan bahwa bobot 

badan ayam yang besar akan menghasilkan bobot karkas yang besar pula. Dari hasil 

penelitian didapatkan persentase karkas berkisar antara 65,40 – 66,63%. Hasil ini sesuai 

dengan yang direkomendasikan oleh Wahju (1992) yang menyatakan bahwa persentase 

karkas ayam broiler berkisar antara 65 - 75%. 

Berbeda tidak nyatanya persentase karkas ayam broiler pada masing-masing 

perlakuan disebabkan menggunakan produk BIS fermentasi  yang memiliki kualitas yang 
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lebih baik dibandingkan tanpa fermentasi (Winarno, 1980) sehingga dapat dimanfaatkan 

lebih mudah oleh ternak dan memperlihatkan persentase karkas yang lebih baik. 

Tingginya kualitas bahan pakan yang diberikan menyebabkan tercapainya konsumsi  

protein dan energi yang cukup untuk menghasilkan bobot karkas.  Begitu juga kandungan 

serat kasar pada masing-masing perlakuan masih dalam standar kebutuhan untuk broiler 

(5-6%) dan belum menghambat kecernaan protein dan energy,  Hal ini dapat dilihat dari 

konsumsi ransum yang sama (Nurhayati, 2007) sehingga bobot karkas juga sama. 

Sebaliknya bila serat kasar tinggi dalam ransum dapat menurunkan komponen yang 

mudah dicerna selain juga dapat menurunkan aktifitas enzim yang membantu pencernaan 

karbohidrat, protein dan lemak (Parrakasi, 1983 dan Tulung, 1987).   

Rataan persentase karkas pada penelitian ini berkisar antara 65,40 – 66,51. Hasil 

persentase karkas penelitian ini tidak berbeda jauh dibandingkan dengan hasil yang 

didapat oleh Siregar dkk (1980) yang menyatakan bahwa rataan persentase karkas ayam 

broiler  berkisar antara 65 – 75% dari  bobot hidup.  

 

Rasio Efisiensi Protein (REP) 

Pengaruh perlakuan terhadap REP selama penelitian pada masing–masing 

perlakuan dapat dilihat pada Table 9. 

 

Tabel 9. Rataan REP ransum ayam broiler untuk tiap perlakuan selama 

penelitian (gr/ekor/minggu). 

 

Perlakuan                           REP 

   

A                           2,7
a 

B                           2,52
a 

C                           2,59
a 

D                           2,69
a 

E                           1,94
b 

SE                           0,11 

            Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat     

nyata (P< 0,01). 
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 Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa ransum perlakuan ASKF 

pengganti protein bungkil kedelai memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap rasio efisiensi protein. Dari hasil uji DMRT terhadap rasio efisiensi 

protein menunjukkan bahwa perlakuan A, B, C dan D berbeda tidak nyata (P>0,05) tetapi 

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan E. 

 Berbeda tidak nyatanya REP pada perlakuan A, B, C dan D disebabkan karena 

pertambahan berat badan dan konsumsi protein yang berbeda tidak nyata dengan kata lain 

pertambahan berat badan dan konsumsi protein yang sama. Hal ini sesuai denga pendapat 

Scott et al (1982) yang menyatakan bahwa rasio efisiensi protein didapat dari 

perbandingan pertambahan berat badan dengan konsumsi protein. 

 Berbeda nyatanya REP pada perlakuan E disebabkan konsumsi protein pada 

perlakuan E yang rendah. Rendahnya konsumsi protein pada perlakuan E disebabkan 

konsumsi ransum juga rendah dan rendahnya konsumsi ransum pada perlakuan E karena 

jumlah ASKF yang semakin meningkat dalam ransum. Rendahnya konsumsi pada 

perlakuan E disebabkan kandungan serat kasar yang semakin tinggi pada perlakuan E         

( 6,44). Sesuai dengan pendapat Wahju (1992) yang menyatakan bahwa unggas terbatas 

menggunakan serat kasar yaitu 4-5%. 

 Menurut Rasyaf (1994) bahwa nisbah efisiensi protein digunakan untuk 

memperoleh gambaran sejauh mana protein yang dikonsumsi unggas dapat memberikan 

manfaat. 

 

Income Over Feed Cost 

Hasil perhitungan IOFC atau pendapatan kotor menunjukkan bahwa harga ransum 

tertinggi terdapat pada ransum A yaitu  Rp 10.637,33  kemudian diikuti oleh harga ransum 

perlakuan B, C,D dan E.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8. 

             Hasil perhitungan income feed cost  atau pendapatan kotor  menunjukkan bahwa 

harga ransum tertinggi terdapat pada ransum A yaitu Rp 10637,33 kemudian diikuti harga 

ransum B, C, D dan E. 

 Harga ransum yang tinggi pada perlakuan A disebabkan ransum tersebut 

menggunakan lebih banyak jagung dan bungkil kedelai yang harga satuannya lebih mahal 
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dari harga ASKF, sedangkan pada perlakuan B, C, D dan E  menggunakan ASKF yang 

harganya lebih murah dan penggunaan bungkil kedelai semakin berkurang. 

 

 

Tabel. 8. Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor Ayam Broiler Setiap   

Perlakuan Per Ekor Pada Akhir Penelitian 

 

          PERLAKUAN      

URAIAN     A  B C D E 

I. Pemasukan       

a. Harga Jual Ayam (Rp/kg)    18.000  18.000 18.000 18.000 18.000 

b. Berat Akhir Ayam 

(kg/ekor)      1,195    1,186   1,159 1,135 0,99 

A. Total Pemasukan     21.510          21.348 20.862 20.430 17.820 

                

II. Biaya Pengeluaran  

a.  Harga Ransum (Rp/kg)      5.715 5.140 4.765 4.410 4.040 

b.  Konsumsi Ransum    

(kg/ekor) 1.8613 1.9141  1.8642 1.7861 1.6317 

B. Total Biaya Ransum 

(Rp)(IIaxIIb) 10.637,33 9.838,47 8.882,91 7.876,01 6.592,07 

III. Pendapatan Kotor 

(Rp)(A-B) 10.872,67 11.509,53 11.979,09 12.553,99 11.227,93 

                

 

 Pada table 8 dapat dilihat income feed cost perlakuan D lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan C, B, E dan A. Hal ini disebabkan karena ransum D menggunakan  

ASKF sudah sampai 75% pengganti protein bungkil kedelai tetapi memberikan performa 

yang sama dengan ransum kontrol atau memberikan berat badan yang sama dengan 

ransum kontrol, sehingga memberikan nilai jual ayam yang tinggi. Harga ASKF jauh lebih 

murah dibandingkan harga bungkil kedele sehingga harga ransum akan lebih murah dan 

income over feed costnya juga lebih tinggi. Pendapatan kotor tertinggi kedua adalah pada 
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perlakuan C diikuti oleh perlakuan B. rendahnya income over feed cost  pada perlakuan A 

karena ransum A tanpa ASKF dan tersusun dari bahan pakan yang harga satuannya 

relative lebih tinggi sehingga total biaya ransum perlakuan A jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan D walaupun konversi ransum hampir sama antara 

perlakuan A dengan perlakuan D. 
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V.  KESIMPULAN 

 

 

 Berdasarkan dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ampas 

susu kedelai yang difermentasi dengan Rhizopus oligosporus dapat menggantikan protein 

bungkil kedelai sampai 75% dalam ransum broiler, hal ini dapat dilihat dari konsumsi, 

PBB, konversi dan persentase karkas ayam broiler yang sama dengan ransum kontrol. 
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